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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi

Sebagai mahJuk sosi ItanIiaﬂaStnya selalu berhubungan
h

dengan indivi I'mana dalam melak

| ul.)ufn tersebut manusia
arus begrko ikasi agar hubungan dengan individu lain l.eﬁlberjalan dengan
Iancaraikasi mer m kehiduﬁ]usia karena

setia_mar manusia melakukan komunikasi dalam membina?an atau
mEerjasama de berkomunikasi kita dapat
me@pkan perasa a orang IainEmenjadi
lawan bicara Kita. 1

Untuk .mendapa mengenai komunikasi, ' ada
st mengenai pengertian komunikasi. &' d

Komumh#ara imologis berasal dagi p latin ”communicatio”.
in#bersumber dagi'p taamu is” yang berarti sama, sama di sini

maksudnya sa kna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila apabila

terdapat kesamaan m.akna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh
komunikator (penyampai pesan) dan diterima oleh komunikan (penerima pesan).
(Effendy, 2003 : 30)

Hicks dan Gullett mendefinisikan komunikasi sebagai proses penyampaian

informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. (Hicks dan Gullet
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dalam Moekijat, 1993 : 3). Selanjutnya, Carl I. Hovland dalam buku Ilimu
Komunikasi karangan Dedy Mulyana mengatakan bahwa komunikasi adalah
proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan
(biasanya lambang-lambang-=verbal) untuk- mengubah perilaku orang lain

(komunikan) (Ho{/land dalam Mulyana, 2001 : 62).
Berdasarkan defi itaT mencoba memberikan gambaran
bahwa seseoran%% ﬂ at atau prilaku orang lain
lalui km@ erutama jika komunikator dalam an pesan atau
mforméhﬂer.a at komunlkatlf Sedangkan komunikasi r!ift ymond R.
Rossw suatu pros

sede rupa sehin

mengirim |mbo -simbol
embangkltka akna atau
res 0 ari pikiranny: dlmaksudka nikator.

(R m Mulyana, 2

The Structure and Function

Of Com ion in Society mengatakan bahwa ca@g_ baik untuk
an'k( Who Says What

me jelask omunikasi adalah dengan menjawab pert
In Whi ithuE ct%* Paadigma Lasswell tersebut

uti [fma unsur sebagai jawaban dari

Selanjutnya Har

pertanyaan yang diajukansitu, yaitu :

Komunikator (communicator, source, sender).

Pesan (message).

Media (channel).

Komunikan (communicant, communicate, receiver, reicptient).

Efek (effect, impact, influence). (Lasswell dalam Effendy, 2003 : 10)

®o0oCw

repository.unisba.ac.id



Berdasarkan paradigma tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek
tertentu.

Sebuah event organizer-tidak dapat-berdiri ta_npa komunikasi. Komunikasi

merupakan suatu cara untuk menghubungi orang-orang lain=dengan perantaraan

ide-ide,” fakta-fakta, piki i aTn
pengertian di af r%l, sehi dapat membagi apa yang
reka rase | dikirkan. g
1.2 an omunikasi ljli
% umumnya _apa tUJuaf
>

. Komunikasi menjembatani

E Perubahan si
Perubahan p
.i Perubahan P
d. Perubahan S

(@:, 2007 : 10) j

i Mentirut DalewYoder, tujuan utama komunikas a%erjaaﬁ. adalah

untuk _emudarﬁgnel an elanc aﬁya organisasi (Yoder
9]

ijat, 1993 : 14)*Sebu

nt organizer-mempunyai tujuan-tujuan
yang ingin dicapat. n din pegawal_harus bertindak sebagai suatu team
apabila mereka ingin mencapai tujuan-tujuan ini.

Harold Koontz menjelaskan tujuan komunikasi di dalam sebuah

perusahaan, organisasi atau manajemen :

a. Menentukan dan menyebarkan tujuan perusahaan.
b. Mengembangkan rencana guna pencapaiannya.
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c. Mengatur sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya
dengan cara yang seefektif-efektifnya dan seefisien-efisiennya.

d. Memilih, mengembangkan, dan menilai anggota-anggota organisasi.

e. Memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan menciptakan suatu
suasana di dalam, di mana orang-orang mau memberikan sumbangan.

f.  Mengawasi pelaksanaan pekerjaan.

(Harold Koontz dalam-Moekijat, 1993+-16)

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa orang-orang mengadakan
komunikasi untuk me Tb !ﬁ ereka, baik kebutuhan yang ada
hubungannya ma bu dengan pekerjaan mereka.
| perencanﬁ ataupun pelaksanaannya. Di dalam mempersi géa egiatan
atau %diperlukan — dari set ota event

organi tersebut. M i ikasi ini embagian i pertukaran

informasi, pikiran, fakta a persiapan %egiatan

ataﬂdapat terealis

2.2 Tﬁﬁ Tentang Komunikasi Organisasi q
kasi_memegang peranan yang sangat ing dafam suatu

.'I__ en
organisasi. Keberhasilan W Dsan tt rg ng kepada kelancaran
komunikasi dilakukan gotanya.Komunikasi yang dihubungkan

ut komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi ini

Iﬁljmunika ngatkpenting di dalam sebuah event baik dalam

dengan suatu organisa
tentu akan berhubungan dengan suasana dan hubungan Kerja didalam organisasi

tersebut.

Persepsi mengenai komunikasi organisasi banyak dikemukakan oleh para

ahli diantaranya menurut Katz dan Kahn adalah komunikasi organisasi
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merupakan suatu arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di

dalam suatu organisasi. (Muhammad, 1995:65)

Pentingnya komunikasi dalam organisasi dikemukakan oleh Keith Davis

yang dikutip oleh Santose-Sastropoetro, sebagaiaberikut :

“Suatu organisasi tidak akan eksis tanpa adanya komunikasi. Tidak akan

memungkinkan terjadinya koofdinasi*kerja yang diharapkan. Kerjasama
baik antara pimpi ngan karyawan, malptp antara karyawan dengan
u rc ‘

karyawa m ipta se eka tidak mengkomunikasikan
kebu

Ko

nnya satu sama lain%sa

tropggtro, 1982:339)
asi Merupakan suatu bagian yang sangatﬁt&lam suatu
sisten%dalian organisasi adalahtnt ncapal
suatu melalui oraM kasi yang-jﬁk‘ti: penting
dalaatan organisa ?
i 2.3jjauan tenta

| Strategi pada h

(planning) dan manajemen
(management) untk m mencapai tujuan tersebut,

strategi ti fungsi sebagai peta jalan yang hanya menu an arah saja,

melainkan harus njukkan bagaimana taktik op nya.

urut Handoke@, tegah rogfam Umum untuk pencapaian

tujuan-tujuan nisasi-dalam pelaksanan misi (Handoko, 2001 : 86). Strategi

memberikan pengarahan yan padu bagi“event organizer dalam memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki guna mencapai tujuan yang inginkan.
Sedangkan Nugraha memberikan penjelasan bahwa strategi memiliki dua

konsep vyaitu :
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a. Distinctive Competence : suatu tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan agar dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan
dengan pesaingnya.

b. Competitive Advantage : suatu kegiatan spesifik yang
dikembangkan oleh perusahaan agar lebih unggul dibandingkan
dengan pesaingnya. (Nugraha, 2004 : 5)

Dari ke dua“konsep di atas menjelaskan bahwa strategi mempunyai

peranan penting bagi sebuah event orjggnizer. Dengan strategi 'yang tepat dapat
k

membuat kegiatan an%nkila A&&l positioning lebih baik
dlbandlng aingnya yang bergerak |d:anﬁ/ang sama. Dengan
rategi %ersmpkan terlebih dahulu, sebuah e@ganizer dapat
—gan ketnﬁah kegiatan
@llaksanakan ternyata menemui kesulitan
-
2.4  Tinjauan tenta
2.4.1 Pengertian Ma
i y lLiang Lee menjelaskan bahwa manajemen @em dan ilmu
per [ g@ani lan, penyusunan, pe@w, dan pengawasan
sumber ‘daya untuk n i t u‘

ndanm

ya dah ditetapkan (Lee dalam
Manullang, 20 . Menurut definisi tersebut, manajemen sebagai seni
berfungsi untuk mencapai tujuan yang 7n_yaTa dan mendatangkan hasil atau
manfaat, sedangkan manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan fenomena-

fenomena (gejala-gejala), kejadian-kejadian, sehingga dapat memberikan

penjelasan-penjelasan atas apa yang terjadi.
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“Management is the process of optimizing human, material, and financial
contributions for the achievement of organizational goals”. (Manajemen
adalah sebuah proses pengoptimalisasian sumber daya manusia, benda dan
kontribusi finansial..atau~keuangan—untuk pencapaian tujuan organisasi.

(Pearce dan Robinson dalam Silalahi, 2002 : 4).

Hal serupa dike ir Malayu S. P. Hasibuan, bahwa
manajemen ada % A@emanfaatan sumber daya
rr_dnusm d mb sumber lainnya secara efektif da ntuk mencapai

5.5‘

suatu tu1u tertentu (HaSIbuan 1999 : 2). Sumber-sumber hkan untuk

kegl najemen |aI , machine ethods money,

mark information | (Silalahi, 2
buah organisa ila manajem lamnya
da goptlmallsa5| iliki agar tu g ingin

dicapai bersama dapat t dikemukakan oleh James A.

F Stoner. utnya Manajemen adalah proses perenca ngorgamsa5|an
peq'c.qfrah asan usaha-usaha para anggota ofganis dan penggunaan
sumber, daya-sumbeF da w ncapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan (Ston aI doko,"2001 :-8). Dalam pendekatan ini

manajemen dipandan al suatu proses_dari sejumlah fungsi yang saling
berhubungan. Tanpa perencanaan Kkegiatan dan tujuan, pengorganisasian,
pengaturan staf, kepemimpinan, dan pengontrolan pelaksanaan tugas maka tujuan

tidak akan tercapai secara efektif. Singkatnya, tanpa manajemen yang efektif tidak
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akan terwujud organisasi yang efektif dan akan berpengaruh terhadap kegiatan
yang akan diselenggarakan.
2.4.2 Fungsi Manajemen

Untuk mencapai tujuan-yang ingin-dicapali rpaka sebuah perusahaan atau

sebuah organisaéi dituntut untuk melaksanakan fungsi=fungsi manajemen
(management function) (Si Ia‘1@=2 4"43). Beberapa pendapat para ahli
mengenai Fungs% A S
F 1. @ uther Gullich, yang terkenal dengang POSDCORSB:
_'& erecanaan (Plannin I'P
Pengorg -r
vV

3) Penyusu
I eﬁ
s of Manag enyebut

4) Pengarahan (Directing
(5) Pengkoordinasi
(6) Pelapora
(7) Anggara

:George Terr
fungsi manaj

rencanaan (Planning)
ngorganisian (Organizing)

Pen kan Pelaksanaan (Actuating &-
(4) B asangtControlling) :
Dikepal de krofiifR O
i 00 . 4

(GR Terryidalam Sil
Lie'mengatakan fungsi manajemen terdiri dari :
(1) Perencanaan (Planning)
(2) Pengorganisasian (Organizing)
(3) Pengarahan (Directing)
(4) Pengkoordinasian (Coordinating)
Dikenal dengan akronim PODC (Lie dalam Handoko, 2001 : 22)
4. Fungsi manajemen menurut Louis A. Allen yang disebut POLC terdiri

dari :
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(1) Perencanaan (Planning)

(2) Pengorganisasian (Organizing)
(3) Kepemimpinan (Leading)

(4) Pengontrolan-(Controlling) -

2 (Ailen dalam Manullang, 2005 : 7)

5. Harold Koon ntel1 Vﬂh mengatakan fungsi. manajemen

terdiri @ POSLCH S

) Peremeanaan (Planning) H
( organisasian (Organizing)

) Penyusunan Staf (Staffin f

(Koontz dan Weirich dalam Silalaht, 2002 : 44) 'F

Ei beberapa fi diuraikan di atas, penulis

me@enggunakan

yaitu POSLC (Planning

Koontz dan Weirich
ng, and Controlling). Fungsi
manajemen tersebut sa perencanaan atau persiapan

sebuah eventierganizer di dalam menyelenggarakan sebuafk an atau acara

karena di dalaruaqrda proses dari mulai re% sebuah acara hingga
kepada pelaksanaan acarMut. D \j

2.4.2.1 Perenca

(Planning)
A. Pengertian Perencanaan (Planning)

Perencanaan  merupakan  fungsi ~ dasar  manajemen,  karena
pengorganisasian, penyusunan staf, kepemmpinan, dan pengontrolan harus
terlebih dahulu direncanakan. Newman mengatakan bahwa perencanaan adalah

penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan (Newman dalam Manullang,
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2005 : 39). Sedangkan menurut Siagian, perencanaan dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang daripada hal-hal yang
akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditentukan. (Siagian dalam-Silalahi, 1997-:.166).

Hasil perencanaan baru akan diketahui pada masa depan. Agar resiko yang
ditanggung itu relatif ke entT kegiatan, kebijakan, dan tindakan
direncanakan t % refca an ini Iah masalah menentukan,

al{tlnya m uan dan menentukan cara terbal !Tencapal tujuan
| tersebut ri eberapa alternatif Perenca ra formal
dlde n sebagal settlng ob ﬁa yang akan
dlca memutusk encapalny;Emerhorn

dal alahi, 2002 :

adalah renca ) Satu
ren alah satu pe iharapkan u capalan

sasaran. Sasaran adalah datang atau hasil akhir yang

suatu org ingin capai (Kathryn dan Martin dalam Sil 02 160).
-.II.UJuan nnin | r
ujuan pgr‘(gna ntdra | U$
1. encanaan adafah jDatau Cara untuk mengantisipasi dan

perubahan (a way to anticipate and offset change).

emberikan  pengarahan  (direction)  kepada
administrator-administaor maupun non administrator.

3. Perencanaan juga dapat menghindari atau setidak-tidaknya
memperkecil atau tumpang tindih dan pemborosan (wasteful)
pelaksanaan aktivitas-aktivitas.

4. Perencanaan menetapkan tujuan-tujuan dan standar-standar yang akan
digunakan untuk memudahkan pengawasan.

(Silalahi, 1997 : 167)
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Sasaran kegiatan perencanaan adalah merumuskan dan menetapkan tujuan
yang akan dicapai dan pelaksanaan kegiatan pencapaian tujuan. Hal ini berarti
bahwa tujuan yang direncanakan merupakan landasan, dasar atau tolak ukur
penyusunan penyusunan rencana pelaksanaan kegi:altan. Oleh sebab itu, tujuan

yang hendak.dicépai harus dirumuskan dan diketahui dengan jelas, sehingga
rencana yang bersifat sitl Iaugatan ang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan@(% pat'dirému AS .H'

"Unsur- r Pérencanaan lljli

Paﬁ umumnya suatu_rencana_yang baik berisikan=atau uat enam
nsUFSBL 1 H yaitu ﬁ fm
endek, jangk

E What
Why
Where
'I 4.} When
Who nusia.
ai dalam pelaksanaan tugas.

6. How :
(Manullang, 200

D. Tahap- Perencanaan %
1n Formtlasi Tajuan (goal formulation) atau Pemetap ujuan '.(setting
et

Dere

pertama dafi pro ncanaan ialah memformulasi tujuan

tiv

bjec
Lan

organisasional (orga | gbjectivegL_Tujuan merupakan akhir yang
diharapkan (intended or expected end) (Pearce dan Robinson dalam Silalahi, 2002
. 168). Penetapan tujuan yang jelas membuat organisasi dan elemen yang di
dalamnya dapat melaksanakan kegiatan dan memanfaatkan sumber-sumber lebih

efektif.
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Tujuan yang efektif secara konsisten memiliki karakteristik sebagai
berikut :

a. Spesifik dan dapat dimengerti (specific and understandable)
Alasan utama penetapan tujuan adalah untuk mengeliminasi
ketidakpastian tentang-apa yang-diharapkan individu, kelompok kerja,
dan organisasi.

b. Dapat diukur (measurable)
Tujuan yang dapat diukur membantu manajer dengan.satu cara untuk

memonitor d engevaluasi rja, menginterpretasi-umpan balik
dan mencapa 0 ‘
C. ak veh a fra

efektif juga menunjukkam®adanyagdsatu kerangka waktu
capaian tujuan sehingga kinerja jaka ningkat dalam
> waktu tertentu.

| D€
jll d."-l.iing at (concise
I|' juan yan terjadi dwroses yang
singkat dan
! e. Standar (standar

| E Dalam bany: j ingkat minim ari kinerja
yang dapat ok kerja, atau sub divisi dari
| suatu organi a khusus meru refleksi
: 1 tingkat rend I organisasi.
I " Realistik (re
| Tujuan haru ngin dicapai maupun waktu
! yang dibutu ngan menggunakan potensi
yang dimili

g. ibel (flexible)
n harus dapat dimodifikasi dalam jadi yang tidak
rj‘%kan atau perubahan-perubahany kondisi dalam suatu

.."- org

Dapat diterimal (Bcceptal ; -
Suatu tujuan di w efektif ila dapat diterima orang yang

tanggung jawab mengapafnya.

i, 2002::.174-175).
- — _— __
2. Pembuatan Keputusan Rencana Strategik (strategic plan decision making)

Perencanaan strategik adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi,
penentuan strategi, kebijaksanaan dan program-program strategik yang diperlukan
untuk menjamin bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan

(Steiner dan Miner dalam Handoko, 2001 : 92). Sedangkan menurut Pearce dan
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Robinson, perencanan strategik adalah proses formulasi strategi untuk kemudian
dieksekusi oleh anggota dari organisasi (Pearce dan Robinson dalam Silalahi,
2002 : 177). Ada tiga jenis strategi dalam proses pembuatan rencana strategik
yaitu :

a. Strategi level korporasi
Strategi ini dlformula3| ugtuk menentukan  minat. dan tindakan

organisasi sec dan egangan bisnis atau kegiatan
yang ingin di n an ca uatu organisasi.
b. Strate ,I;.] el hisni
iformulasi untuk menentuka agaimana Sebuah
isask bersaing dengan organisasi lain d g produk atau
nnya. ‘FF
_&2 egi level fungsional :
tegi ini a jangkaﬁwgah untuk
anajemen sar bisnis seperti halnya
aya manusia, opera roduksi,

|nanS|aI pemasaran, sumber
da level unit S. Rencana

yang konsist
k secara teratur mencapai

|n| menentu
tujuan keorg

(Stoner dan :179).

3’ Pe ingan Rencana Operasional (develop opera@an)

na stratégik kemudian dikembangkan menjadi r afna ope';asional
yang pe W isasi enurut Schermerhorn
rencana operasional adalah Bdarl ingkup_terbatas yang menekankan

ber yang diperlukan untuk melaksanakan rencana-

kegiatan dan sumber-=
rencana strategis (Schermerhorn dalam Silalahi, 2002 : 181). Tujuan dari rencana
operasional ialah membantu melaksanakan rencana strategi, mengatur tanggung
jawab dan mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan untuk mengerjakan atau

mencapai tujuan. Dalam hal ini sebuah event organizer membutuhkan

repository.unisba.ac.id



pengembangan rencana tersebut sehingga mampu mengatasi hambatan-hambatan
yang terjadi sebelum, ketika, dan sesudah sebuah Kkegiatan atau acara

diselenggarakan.

Rencana operasional-terbagi ke dalam-dua bagian (Silalahi, 2002 : 182)
a. Rencana sek

Rencana,i un a

mela an ke entu

akan dlpakal lagi (Sllar’g

b. tap
ini digunakan lebih dari safu @encana tetap
isasi dilakukan
j ghemat vﬁ arena telah
Wibuat sebel untuk situasi yang sama

enanganannya dengan suatu cara yang konS|sten , 2002 :

2183)
= E=.‘

.. 4 22 P@nisasian (Organizing) &' i
A. Pengertian ganisasian (Organizing) %
organisasiang'm pakBatuus untuk: merancang struktur

formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan

yaitu:

Rencana ini dlbuat untuk
h tercapal maka rencana

di antara para anggota organisasi, agar tuwén organisasi dapat dicapai dengan
efisien (Handoko, 2001 : 168). Sedangkan menurut George R. Terry,
pengorganisasian adalah pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk

diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan, penentuan, hubungan-hubungan
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pekerjaan di antara mereka dan pemberian lingkungan pekerjaan yang sepatutnya
(George R. Terry dalam Silalahi, 1997 : 170).

Penyusunan atau pengaturan tugas-tugas dan hubungan-hubungan kerja di
dalam suatu event organizer~merupakan—hasil_dari proses pengorganisasian.
Pengorganisasianfmengantarkan semua sumber daya manusia dan material ke
dalam.suatu pola tertent er{ijp hin a orang-orang yang berkerja
dan berbagai su @] dagte ial aﬁ@ dapat terkoordinasi. secara

apai tujuan yang telah ditetapkan d# S perencanaan

sebelumn&
Wah event o_uktur yanﬁnperlihatkan
pe@ kerja untuk i

ncapai tujuan. Sekel

eltéktif dal en

isasi yang di an untuk
me ama untuk mencapai tujuan
me n pembagia ja memerlu rdinasi,

sementara pembagian
struktur or i. Struktur organisasi adalah pola-pola for ri interaksi dan
koo{ginasi ng ditaneang oleh manajemen untuk me hm;n tug?a;s-tugas
'vidu-in&gdw"pmam e amn orgnisasi (Silalahi,

di dari struktr da ihat jelas pembagian kerja, kedudukan,

organisasi tampak dalam

dan tanggungjawab da n oza di dalam_sebuah Event Organizer.
B. Tujuan Pengorganisasian
Tujuan pengorganisasian antara lain (Silalahi, 2002 : 198) :
1. Cara pencapaian tujuan lebih jelas karena kegiatan untuk mencapainya

telah dijabarkan dan dikelompokkan dalam berbagai tugas-tugas
dalam unit-unit terkecil dalam struktur organisasi.
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2. Karena tiap tugas telah jelas, maka hal tersebut memudahkan memilih,
menempatkan, dan melatih orang yang tepat untuk melaksanakan
tugas tersebut berdasarkan kemampuan dan keterampilan kerja yang
terspesialisasi sehingga memungkinkan pemanfaatan tenaga Kkerja
sebaik-baiknya.

3. Tiap anggota atau pekerja mengetahui pekerjaan apa yang harus ia
kerjakan sehingga=memungkinkan..ia memusatkan perhatian pada
pekerjaanya dan dapat berkerja efektif.

4. Memungkinkan penggunaan fasilitas fisik yang tersedia secara efektif
sesuai dengan tuntutan kebutuhan kerja.

dengan i J ‘
f i auan otoritas dan tanggung
ab masuk dari mana otorl |pero dan kepada siapa
itas 'didelegasikan serta kepada setia ber awab dan dari
eminta pertanggung jawaban atas p@an pekerjaan,
jll hlngga memungkinkan tiap unit dan tiap oran akan tugas
gan Jelas

C. ur-anur Pengorganlsa3|an
pun unsur-u

isasi atau p nisasian
ja sama, ada pin, dan

1. % Manusia (h
baru ada jiki
ada yang di
2. Tujuan, arti juan yang ingin dicapai.

3. Tempat ke baru ada jika ada tempat

ukannya.
4; jaan, artinya organisasi baru ada jika ada“pekerjaan yang akan

-.... erja erta adanya pembagian pekerjaa

S Str tin orgamsaSI itu baru ada, hubungan dan kerja
sama anfdra manusia yang=sa ga ainnya.

ST

d
tu jika terdapat unsur teknis.
external Socil system), artinya organisasiitu
jika ada lingkungan yang.saling mempengaruhi (Hasibuan,
D. Tahap-Tahap Pengorganisasian
1. Pembagian kerja

Pembagian kerja adalah kegiatan mengurai pekerjaan dalam satuan-satuan

tugas yang terspesialisasi sehingga setiap anggota organisasi mengerjakan dan
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bertanggung jawab melaksanakan seperangkat tugas yang terbatas dan bukan
keseluruhan tugas (Silalahi, 2002 : 203). Pembagian kerja dilakukan berdasarkan
tujuan organisasi. Berdasarkan tujuan tersebut, pengorganisasi menentukan tugas-
tugas esensial dan spesifik-untuk dilakukan-oleh tiap orang dalam tiap unit

organisasi.

Pembagian Kkerj FFa ada spesialisasi  pekerjaan perlu
dilakukan seba %iun eoﬁg SJ secara psikolgis mampu
r'.rﬁlaksan keglatan seorang diri. Untuk menj lj‘gas-tugas yang

memerlu E cara dan k

dlba i antara seju

E\gan adanya
sebu vent organiz
meﬁli dalam pek
ditugaskan atau ditemp
dimiliki. @ng yang ditugaskan untuk mengerjakan s%(erjaan sesuai
deqrcl;fn k ua g dimiliki akan membuat hasil yagg le produkﬁ;‘.

~f A D\ N
kedua dari engoDasian “adalah .~ memutuskan bagaimana

mengelompokkan pe

e

terampilan yang berebeda maka tuga sebut perlu
inkan setia Fdl dalam

tih keteram hingga

memungkin g-orang

i dengan keterampilan yang

- ekerlaan ke dalam unit-unit kerja yang logis agar
tujuan tercapai atau yang disebut dengan departementasi. Menurut Silalahi
departementasi adalah sebuah proses pengelompokan pekerjaan ke dalam unit-
unit kerja yang secara logis berkaitan untuk melaksanakan beberapa tugas-tugas

organisasional (Silalahi, 2002 : 212).
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Ada beberapa pengelompokkan departementasi yaitu :

a. Departementasi berdasarkan Fungsi
Departementasi fungsional adalah pengelompokkan pekerjaan di
dalam organisasi dengan menghimpun aktivitas-aktivitas pekerjaan
yang sama atau yang berkaitan sehingga orang-orang yang melakukan
aktivitas yang.-sama berada==dalam departemen yang sama.
Pengelompokkan aktivitas ini didasarkan=atas fungsi bisnis dasar
seperti fungsi produksi, pemasaran, finansial, persenalia.

b..~Departementasi berdasarkan Produk
Departementagissproduk al pengelompokkan pekerjaan dan
sumber-sumb k. sakitarl pr Départementasi ini disebut juga
pemb kerja berdasarkan prod IVision work by product).

asi berdasarkan Pelangga

entasi ini adalah pengelompokkan@ dan sumber-
p

s eparte
‘Mmengetahui dan

S sebagai cara agar tiap departemen dapal
Enggap kepada perbedaan kebutuhan dari ? pelanggan
sus.
%epartement
eprtementasi berdasarkan lokasi adalah pengelomp ekerjaan
i i . Ini dilakuka a kegiatan

dan sumber-
organisasi te ngga semua Kegiatan dalam

wilayah terte uan departeme enjadi
tanggungjaw ayah. (Silalaht; 2 . 214-
216)

"?@)Du‘t\

2.4.2.3 isian Staf (
A. Pengertian isian Staf (Staffing)

Staffing adalah pro?es_yang berhﬁﬁﬁgan dengan rekruitmen, seleksi,
orientasi, sosialisi, serta penenmpatan pegawai baru melalui mana organisasi
memenuhi atau mengisi sumber daya manusia dari tingkat manajer hingga

karyawan (Silalahi, 2002 : 261-262). Sebuah event organizer tidak akan berjalan

jika tidak ada orang yang mengerjakannya. Orang-orang inilah yang nantinya
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akan bertanggung jawab menggerakkan dan melaksanakan kegiatan dan
penggunaan sumber-sumber lainnya (non human resources).

Sedangkan menurut Handoko, pengisian staf atau staffing dapat dipandang
sebagai serangkaian kegiatan~yang dilaksanakan te_rus menerus untuk menjaga

pemenuhan kebutuhan personalia organisasi dengan orang-orang yang tepat dalam
posisi-posisi tepat dan k at (Handoko 2001 *+234). Suatu
organisasi tida%uigu umtuk patkan orang-orang Yyang
dibutuhka nengisi  posisi tertentu. Organisas erusaha untuk
merencan n Kebutuhan d| masa yang akan datan dan!P n di mana
akan ukan orang

ituE| Staffing in
orang-orang yang dibut
B. ﬂPengman S

Melaksanakan k

enuhi ke butuhan

mendapatk merekrut

egiatan atau s E

er melakukan kegiatan untuk

mendapat ng-orang yang tepat untuk tiap jenis j atau pekerjaan
tertentu yang" bersifaty manajerial atau orang yan menduduki“posisi kunC| (key
positi ) maupﬁ b bu najeri d%anisasi. Dengan kata
lain, tujuan dari staffing iala menlean orang yang terbaik untuk organisasi

dan mengembangkan ilan dan kemampuan untuk orang-orang tersebut
(Leslie dan Byars dalam Silalahi, 2002 : 264).
C. Tahap-Tahap Pengisian Staf (Staffing)

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia
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Suatu organisasi harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas
dalam jabatan tertentu, pada waktu tertentu, dan tempat tertentu untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien. Mendapatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dimungkinkan_bila~organisasi Tnelakuk:';m perencanan sumber daya

manusia. 2
Perencanaan ini u ngTe pengidentifikasian “sumber daya
manusia apa ya ut%lan aﬂk : yang akan datang, berapa
banyak v kan dalam waktu dekat atau rta kualifikasi
keterampi an kemampuan _apa yang dibutuhkan aklblﬁii perubahan
tujua an strate*
2. I@en (Recruitm
butuhkan dila gmelalui
nting sebab sumber
alitas yang direkrut.

endapatkan su
pro.jutmen (recr
daya manusia dari suatu
Re n adalah proses menemukan dan menarik%yang tersedia

un ) her dan Davis dalam Silalahi, 2002 “*276). Rerzrutmen
dima ca n%«p banyak, sehingga

memungkin oranisasi d at tenaga kerja yang memenuhi

kualifikasi yang dibut erti kemampuan, keterampilan, kemauan, perilaku
dan motivasi. Setelah mendapatkan sumber daya manusia yang dibutuhkan,
kemudian akan diberikan posisi-posisi di dalam struktur organisasi yang sesusai
dengan potensi yang dimiliki dan dibutuhkan oleh organisasi.

2.4.2.4 Kepemimpinan (Leading)
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A. Pengetian Kepemimpinan (Leading)

Menurut Stoner, kepemimpinan adalah sebuah proses pengarahan dan
pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang saling
berhubungan tugasnya _(Stener~ dalam ﬂandokcz, 2001 : 294). Robbins
mendefinisikan l{epemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain, baik
seseorang atau sekelomp, T ilaku_untuk mencapai-tujuan yang
ditetapkan (Rob %i A Iam konteks ini ada orang

yang me yang disebut pemimpin (leader), a ang-orang lain

***5‘

yang d aru i (pen |kut Kemudian ada dua sasaran in dicapai,

terdl sasaran per alahi, : 303). Sasaran

b

perta alah agar aku tertentu memberi

ko ntri sesuai deng tuhkan, hal | upakan

%

tUj emimpinan (I khir ialah te a tujuan

organisasi (organization

@ok orang yang berkerja sama unt%capal tujuan

memerlukaf*seora emimpin (leader) agar kerjasama ters dapat 'menjadi

_Dengarfg laim, e fhan fine ﬁasalah sentral dalam
D

ju atau munduf; din

efektif:
organisasil. au statrs, hidup atau mati organisasi, dan
tercapai atau tidak tuj nisaEi sebagian ditentukan oleh tepat atau tidaknya
seseorang Yyang diangkat sebagai pemimpin dan efekiif atau tidaknya
kepemimpinan yang diterapkan (Sutarto dalam Silalahi, 2002 : 302).

B. Sifat-Sifat Kepemimpinan
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Menurut Edwin Ghiseli ada 6 sifat yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin agar menjadi pemimpin yang efektif yaitu :

1. Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisory
ability) atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar manajemen, terutama
pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang lain.

2. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian
tanggung jawab dan keinginan sukses.

3.~ Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif dan daya pikir.

4. Ketegasan, ke ampuan uk membuat keputusan-keputusan

dan memeca Iah a d akap dan tepat.

5. Kepe : d|r nd erhada dirinya sebagai
afkNtu menghadapl masal

My 6. istatif® atau kemampuan untuk bertl bergantung,

bangkan serangkaian kegiatan dan men a cara-cara baru
au inovasi.
= f"
C. SI- ungsi Kepemimpinan
gsi-fungsi ke
'I 1.’:ungsi yang k related). ﬁ
Fungsi ini penyelesaia asi dan
intenance).

pendapat.
dapat membantu kelompok

2. Fungsi pem
alan lebih lancar, persetujuan dengan kelo in, penengahan
bedaan pendapat, dan sebagainya. (Handoko, 99) .

Fungsi ini

D. Proses Kepemim
Menurut Helriegel dan Slocum ada 3 proses kepemimpinanan (Helriegel
dan Slocum dalam Silalahi, 2002 : 47), yaitu :

1. Kemampuan untuk memimpin (leadership)
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Memimpin adalah mempengaruhi, menuntun, arah, tujuan,
tindakan, opini (Bennis dan Nanus dalam Silalahi, 2002 : 303). Jika
seorang pemimpin tidak dapat melakukan hal tersebut maka para
anggota akan_kehilangan kepercayaan Eerhadap pemimpin tersebut.

Semua kegiatan yang telah direncanakan tidak-akan berjalan bila

pemimpin ti ei Q'Qmana cara memimpin, anggotanya
keti ak an Kegtata [ﬁE adanya kemampuan untuk
i (leadership) maka pemimpin me mﬁ gota nya untuk

y darl bahwa mereka dapat memenuhi kep kebutuhan

Hsasaran me

tenS| yan d|m|I|ki untuk
E digunakan b isasi secara b

Kemampua unicate)

.j Pemi terus men Iakukan

interaksi de i keterampilan yang utama

hkan oleh seorang pemimpin ialah ket@n komunikasi
MSilalahi 42002 : 304). Dengan komunikasi ya dilakuki;n oleh
pemimpin ke ggDm an téga pertukaran informasi,

ingga akan memud

pemimpin untuk menciptakan kondisi
Iam_mempeng_a.mhi pengikutnya agar melakukan
aktifitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jika seorang
pemimpin tidak mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi, maka
pemimpin akan sulit untuk berkoordinasi dan memberi perintah

kepada anggotanya karena hal itu dilakukan dengan komunikasi.
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| Z.Engontrolan (
|

A. Pengertian Pengont

B lan merupakan fungsi terakhir dari fungsi@'e_men. Menurut
Ma.lr:.ullang', ngon n dapat diartikan sebagai suatu proses ka men'érapkan
pekerjaan apa 3;a’:gg:a I sammﬁlyﬁila perlu mengoreksi

dengan ma

(Manullang, 20051

3. Kemampuan untuk memotivasi (motivating)
Pemimpin tidak akan dapat mempengaruhi anggotanya bila ia
tidak memahami apa yang menjadi kebutuhan bawahannya. Motivasi
didefiniskan _sebagai~ keadaan=-dalam pribadi seseorang yang

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untu ntTua Handoko, 2001 : 252). Dorongan
mer%ﬁy g eﬁﬂaﬁ mengarahkan usaha dan
% individu. Jika dorongan itu sangat,za;. a hal itu akan
_'E:ambentuk usaha yang keras untuk mencapair@ft' pemimpin
Wang efekti_ivasi untﬁmpengaruhi
Eanggotanya i

sesuai deng

on dan mela n kegiatan

pin guna meEujuan.

d supaya pelaksana erjaan sesuai dengan rencana semula

—_—— e

Robert J. Mockler memberikan pengertian tentang pengontrolan, yaitu
suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan
tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa
semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif
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dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan (Mockler dalam
Handoko, 2001 : 360-361).

Sedangkan menurut Siagian pengontrolan merupakan proses pengamatan

daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua

pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan<(Silalahi, 1997 : 175).

Dari beberapa %itﬁ iasﬂat stimpulkan, bah\;va kegiatan
n

pengontrolansdi n untuk mencegah pen gangpenyimpangan dalam

elaksa a@tan atau pekerjaan serta sekaligus @lk&ﬂ tindakan

perbaihila penyi“pa yang snfdirencanakan.
De mﬂkian kegiatan pengontrolan mengusahakan agar pel? rencana
segan yang dite g

B. :u Juai Pengontrol
1. Supaya pro sesuai dengan ketentuan-

|I Tujuan pengontr
tuan dari rencana.
2] ukan tindakan perbaikan (correct ika terdapat

nyim an. '
T SUp, an yang dihasilkan sesuaigde cananya.
Hasibuan, 6: ‘ D i

p—
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C. Fungsi Pengontrolan (Controlling)
Fungsi pengontrolan terdiri dari:
1. Pengontrolan menyediakan suatu kepercayaan kembali kepada pihak
luar bahwa suatu-organisasi berjalan-ancar.
2. Pengontrolan menyediakan jaminan kepada manajer bahwa organisasi

yang dipimpinnya berjalan sesuai dengan arah yang.diinginkan.
3.." Pengontrolan memuilzink manajer membimbing bawahannya.

4. Pengontrola yediakan bi gan ada manajer pada tingkat
yng lehif er’-IEe anajer, le goi.
(Silalahi2002": 3 L
Proses@ 6lan (Controlling) {I‘
netapans j
StanM diartikan ebagal kriteria
E sederhana te
satu nilai i titik reg untuk
.:membandin (Silalahi, . 397).
Menetapkan ri suatu nilai atau petunjuk

@menjadi suatu ukuran atau model sehingga@sil yang nyata
) ‘at di i

D dingkan. - j
nd mmﬂ ﬂem “secara langsung harus
sal ‘dan dikemban dari tujuan-tujuan organisasional yang

rencana. Jaditujuan organisasional digunakan

juga dapat di an sebagai

ditetapkan
sebagali standar dalam kontrol (Silalahi, 2002 : 398).
2. Pengukuran kinerja aktual
Untuk melaksanakan tahap ini perlu ditetapkan prosedur,

waktu dan metode-metode atau teknik-teknik pengukuran kinerja yang
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digunakan. Pengukuran dapat berupa tampilan kerja individu,
tampilan kerja kelompok, dan tampilan kerja organisasi.
3. Pengambilan tindakan perbaikan
Ada dua tipe-tindakan korektif yai_tu L

a..Tindakan korektif segera (immediate corrective action)
Juga sering dlluklska ebagai putting out fires; yaitu tindakan

koreksi be agal I yang masih merupakan gejala-
ge' a. ;
b. Tindakan kore en s ctive action)
n

mdakan korek5| terh peny pangan yang terjadi

dengan terlebih dahulu mencari sert atkan sumber-
ber informasi yang menyebabkan terjad yimpangan.

|Ialah| 2002 :401
Watan pengo

Ebab apabila
r

e
ﬂmembandm
enyimpang,

Dengan demikian lang

tau disertalidengan tindakan
ko ung dengan ukur hasil
ke tidak mene adanya
dah tidak p akukan.

ukan hanya apabila terjadi
penyimpa ri yang sudah direncanakan. Melalui tir%perbaikan atas
suatu peny pwmarapkan pelaksanaan kerja a? berjafan sebag';.aimana

2.5  Tinjauan tent

mesti

nt O_rganizet_._

Event Organizer adalah jasa penyelenggara kegiatan, merupakan usaha
yang dilakukan untuk mempermudah perwujudan ide atau rencana menggelar
sebuah kegiatan (event). Event ini meliputi kegiatan-kegiatan seperti

penyelenggaraan pameran, pameran konvensi, pagelaran musik, pesta, seminar,
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peluncuran produk, konferensi pers dan kegiatan lainnya yang dapat disesuaikan
dengan permintaan dari pengguna jasa event organizer. Adapun jenis-jenis EO itu
sendiri terbagi menjadi 3, di antaranya yaitu :

a. EO spesialis MIGE-(Meeting, Incentive, Convention, Exhibition).

b. EO sbesialis Kontraktor/VVendor (melayani semua keperluaan yang

diinginkan pe da]AA' : .
is P 0 ingy dan lain-lain).
rward Event Divison sendiri memf{? nis usahannya

pada E esialis Program tersebut. Hal itu dikarenakan

usahwadl terkonse

targ annya secara

buat suatu

dan dap ula menentukan
isten pada blda

ent Organize sebutan EO sebuah
le enyelenggar eran, kare ula EO
tergolong perusahaan | njadi sangat relatif. Modal
utamanya ulet, kreatif, dan inovatif, bukan uang dal ah besar. Oleh
kauia |tu ntuk buat landasan profesi menja @) memerlukan
jaringan yang luas, jBeker, Mg tasitin % kreatif dan inovatif,

i 9i, D

berkomunikasi atau bernegosiasi,

kepekaan kat - ting

kepercayaan diri, ke menyusun rencana (konsep), kemampuan analisis
biaya (keuangan), kemampuan bekerjasama, perkembangan seni imajinasi,
kemampuan membuat evaluasi, kedisiplinan yang tinggi, tidak cepat puas.

Kemudahan yang ditawarkan oleh bermacam EO pun kini berubah

menjadi semacam kebutuhan, kapan saja sebuah lembaga, perusahaan atau
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perorangan menginginkan terselenggaranya sebuah acara, maka EO menjadi
solusi yang paling mudah. Dengan kata lain, EO memang dapat mempermudah
segala kegiatan. Kinerja EO yang profesional tentunya sangat membantu
pengguna jasa untuk mewujudkan ide-ide penyelen_ggaraan event secara kreatif.

Berikut macam-macam jenis acara yang ditawarkan EO untuk para pengguna

jasanya; seperti yang dlkll‘garfﬂzr ﬂarl Production :
1. Pam K 5
agang (Ritel, Export, La in
entuk penyelenggaraan pameran mpilkan jenis-
produk perdagangan. IEE
. Pameran Seni
Tujuann an, targe -ﬁm promosi
seniman,
. Pameran Busana dan Perhiasan

Biasa di nakan media Walk dan
dikemas
. Pameran
Pameran

gan, karena ti produk
ikan wawas etahuan

UQN J, if

|tut|onal festival, apresiasi.
Wicara
si, seminar, talks how, dialog.

HOlahra
Per n rofesional, ompetisi gkat pertandingan
persahafatan. D \j

i lang

tamu agung negara.*

* Dikutip dari Diktat ‘How to be a Professional Event Organizer’ (For Beginners) : Kaminari
Production, Bandung
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